
 

81 

 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 
Penggambaran perlawanan perempuan terhadap mitos kecantikan adalah 

dengan melawan tren kecantikan dan berani tampil menjadi diri sendiri. Selama ini 

perempuan selalu digambarkan sebagai sosok yang lekat dengan kecantikan, dan selalu 

berusaha untuk mengikuti gambaran kecantikan agar dapat diterima oleh masyarakat. 

Akan tetapi hal itu dipatahkan dalam drama ini, perempuan dalam drama ini 

digambarkan sebagai sosok yang berani untuk menerima kekurangan yang ada dirinya 

dan berani tampil apa adanya. 

Hasil penelitian ini adalah pertama perlawanan mitos kecantikan perempuan di 

gambarkan melalui penolakan terhadap operasi plastik yang sudah menjadi budaya di 

Korea Selatan, dan berani menghapus riasan sebelum menjalankan aktivitasnya. 

Operasi plastik yang menjadi budaya di Korea Selatan menjadi andalan perempuan 

untuk mendapatkan kecantikan yang instan, tetapi sesungguhnya operasi plastik hanya 

membuat perempuan semakin menderita, dan dengan menghapus riasannya hal itu 

menunjukkan bahwa perempuan sebenarnya adalah sosok yang percaya diri dengan 

segala kekurangannya. Kedua berani tampil menjadi dirinya sendiri, dengan berani 

tampil berbeda dan menjadi dirinya sendiri perempuan dapat menunjukkan kecantikan 
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yang sesungguhnya tidak hanya pada fisik seorang perempuan saja, karena kecantikan 

pada perempuan memiliki arti yang luas dan beragam. 

V.2 Saran 

 
V.2.1 Saran Akademis 

 
Penelitian berikutnya yang akan meneliti tentang perlawanan perempuan pada 

mitos kecantikan, peneliti berharap bahwa penelitian yang berikutnya akan 

mendapatkan pandangan yang lain dari perlawanan yang dilakukan oleh perempuan 

pada dunia kecantikan dengan menggunakan metode Roland Barthes, dan 

menampilkan sudut pandang mengenai kecantikan yang beragam pada sosok 

perempuan. 

V.2.2 Saran Praktis 

 
Saran untuk industri perfilman sebagai salah satu media yang memiliki peran 

penting untuk mengedukasi masyarakat diharapkan agar bisa terus menciptakan karya 

tentang perlawanan yang dilakukan oleh perempuan terhadap mitos kecantikan 

perempuan, dan kekhawatiran dari seorang perempuan yang didapatkan melalui 

fisiknya melalui kisah alur kisah yang menarik. 
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